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Abstrak 

Pengelolaan arsip merupakan elemen krusial dalam memastikan keberlangsungan informasi 

bersejarah suatu organisasi. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gianyar (DISPUSAR) 

menghadapi tantangan dalam mengelola arsip-arsip secara manual, seperti kesulitan pencarian arsip, 

efisiensi waktu, dan resiko heilangan arsip. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk merancang dan 

membangun sistem informasi berbasis web dengan Framework Laravel. Sistem ini menawarkan fitur 

pengelolaan naskah masuk, naskah keluar, disposisi, dan pemberkasan arsip yang dapat diakses oleh 

admin dan pegawai. Pengembangan sistem ini memakai metode Waterfall, meliputi analisis kebutuhan, 

desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem. Hasil pengujian memperlihatkan terkait 

sistem ini mampu membuat meningkat efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan arsip pada DISPUSAR. 

Dengan demikian, sistem ini diharapkan bisa menjadi solusi inovatif dalam pengelolaan arsip berbasis 

teknologi di Intansi Pemerintahan. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Naskah Masuk, Naskah Keluar, Berkas Arsip, Waterfall. 

 

1. Pendahuluan 

Penggunaan Teknologi Informasi saat ini sudah menyebar hingga ke seluruh aspek kehidupan dan 

profesi[1]. Pengelolaan arsip adalah proses sistematis menyimpan, mengatur, dan memelihara arsip agar 

tertata, mudah diakses, dan aman dari kerusakan atau kehilangan[2]. Arsip ialah catatan kegiatan atau 

peristiwa yang terekam pada beragam bentuk serta media yang mempunyai informasi penting didalamnya 

yang bermanfaat di masa lalu, di masa sekarang, dan di masa yang akan datang dimana informasi tersebut 

mempunyai arti dan nilai guna yang penting bagi organisasi tersebut[3].  

Arsip-arsip tersebut bila tidak dikelola secara baik, maka akan menimbulkan masalah seperti arsip 

sulit untuk ditemukan dan menghambat dalam proses pengambilan keputusan, terutama dalam pengelolaan 

arsip yang salah satunya terdapat pada DISPUSAR (Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Gianyar). 

DISPUSAR adalah satu di antara instansi pemerintah daerah yang bertempatan di Kabupaten 

Gianyar, Provinsi Bali, Indonesia. DISPUSAR bertanggung jawab dalam mengelola perpustakaan daerah, 

dan mengelola arsip-arsip serta dokumen-dokumen penting yang dihasilkan oleh instansi di pemerintah 

daerah. Alasan penulis mengambil studi kasus pada DISPUSAR, karena pada peranannya sebagai 

pelaksana urusan wajib kearsipan, lembaga harus siap mengelola, menampung, menyimpan, dan 

memelihara serta mengamankan arsip-arsip tersebut khususnya di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Gianyar. Permasalahan yang terjadi yaitu pengelolaan dan pemberkasan masih memakai metode manual, 

arsip-arsip yang masih bertumpukan dan kurang tertata yang menyebabkan pegawai sulit untuk mencari 

arsip yang ingin dicari dan terdapat arsip yang tidak dapat ditemukan. Dengan sistem pengarsipan seperti 

ini membuat arsip sulit untuk dikelola dengan baik dan dalam pencarian arsip-arsip membutuhkan waktu 

yang cukup lama serta memerlukan tenaga fisik yang banyak untuk menjumpai arsip tersebut serta rawan 

kehilangan arsip yang ingin dipakai kembali. 

Terdapat beberapa penelitian terkait Sistem Informasi Pengelolaan dan Pemberkasan Arsip yang 

sudah dilaksanakan seperti Sabilla Iksaningtyas, Rukiyah dengan penelitian yang mempunyai judul 

“Pemanfaatan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Dalam Mendukung Pengelolaan Arsip Dinamis Di 

Setda Provinsi Jawa Tengah” [4]. Indah Mentari dengan penelitian yang berjudul “Pemberkasan dan 

Penataan Arsip Dinamis Aktif Di Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Barat” [5]. Dari sejumlah 
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penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya ditemukan yakni sebagian besar permasalahan yang 

dihadapi yaitu dalam pengelolaan dan pemberkasan arsip masih menerapkan metode manual yang 

dilaksanakan oleh pegawai, sehingga membuat pegawai sulit dalam pengelolaan maupun pemberkasan 

arsip tersebut yang membutuhkan waktu yang lama dan kehilangan arsip yang ingin dipakai kembali. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang dihadapi pada Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Gianyar, maka penulis memutuskan untuk merancang serta membangun sebuah sistem 

informasi pengelolaan dan pemberkasan arsip yang berjudul “Sistem Informasi Pengelolaan dan 

Pemberkasan Arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gianyar Berbasis Laravel”. Dengan 

adanya sistem ini diharapkan bisa membantu pihak terkait sehingga sistem pengelolaan dan pemberkasan 

arsip ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam proses 

pengelolaan dan pemberkasan arsip yang dapat dilaksanakan dengan mudah dan nantinya sistem ini dapat 

membantu mengoptimalkan kinerja bagi pegawai. Sistem ini dibangun dengan Framework Laravel 

dikarenakan banyak pilihan dan dokumentasi yang begitu lengkap yang memudahkan web developer dalam 

proses pengembangan sistem yang akan dibangun nantinya. 

2. Metode Penelitian 

Untuk membantu pembuatan penelitian ini, penulis memakai Metode Waterfall.  Metode Waterfall 

merupakan satu di antara metode pengembangan sistem dalam SDLC (Software Development Life Cycle) 

dimana fase wajib diselesaikan terlebih awal untuk lanjut ke fase berikutnya [6]. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

a. Analisis Kebutuhan, ialah proses pengumpulan kebutuhan perangkat lunak agar selaras pada 

kebutuhan user. Analisis melaksanakan 3 tahapan meliputi: observasi, wawancara, dan studi literatur. 

b. Desain Sistem, ialah proses pembuatan desain sistem yang akan dibangun sesuai spesifikasi kebutuhan 

yang sudah disiapkan dari fase sebelumnya. Pada tahap ini akan dibuat desain perancangan meliputi: 

Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). 

c. Implementasi Sistem, merupakan tahapan pembuatan program serta database dari desain program dan 

desain database yang sudah dibuat pada fase sebelumnya. Pada tahap ini pembuatan program akan 

memakai diantaranya: Visual Studio Code, Laragon, Framework Laravel, Framework Vue Js, dan 

Web Browser. 

d. Integrasi dan Pengujian, merupakan proses pengintegrasian pemograman secara total serta 

dilaksanakan pengujian sistem secara total. Pada tahap ini pengujian akan dilaksanakan memakai 

metode pengujian Black Box Testing. 

e. Pemeliharaan, merupakan proses pemeliharaan sistem yang dilaksanakan oleh pengembang untuk 

perbaikan dari bugs ataupun kebutuhan dari user berikutnya. Pada tahap ini sistem yang sudah selesai 

akan dioperasikan serta diperbaiki jika terjadi error pada sistem. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Dalam bab ini menjabarkan hasil dari proses pengumpulan data yang memberikan gambaran 

menyeluruh tentang proses dari kebutuhan dan hambatan yang dihadapi. 

3.1 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem ialah langkah dalam mengembangkan spesifikasi sistem yang baru sesuai hasil 

analisis sistem yang dilaksanakan sebelumya [7]. 

a. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan gambaran alur informasi dari proses input sampai ke 

output pada sebuah sistem [8]. Berikut akan dijabarkan mengenai gambaran dari sistem tersebut. 
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1. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan gambaran dari semua proses yang ada antara data dan sistem dalam 

satu lingkaran besar. Pada sistem ini tersusun atas 2 entitas yakni admin serta pegawai. Diagram konteks 

bisa tampak pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

 

2. DFD Level 0 

Data Flow Diagram (DFD) level 0 yakni level awal untuk menggambarkan proses sistem secara 

garis besar [8]. Pada DFD Level 0 mempunyai 6 data dan 6 proses yang akan terjadi pada sistem. DFD 

Level 0 bisa tampak pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. DFD Level 0 

 

b. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) yakni gambaran konseptual untuk menggambarkan struktur 

logis dari sistem penyimpanan data dalam bentuk tabel [9]. Pada sistem ini mempunyai 6 entitas meliputi: 

admin, pegawai, naskah masuk, naskah keluar, disposisi, data berkas arsip. Entitas tersebut mempunyai 

masing-masing atribut dan relasi yang akan terjadi pada sistem. Entity Relationship Diagram (ERD) bisa 

tampak pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
3.2 Implementasi Sistem  

a. Halaman Login 

Halaman login ialah halaman awal bagi pengguna sebelum masuk ke halaman utama sistem. Pada 

halaman ini pengguna yang terdaftar akan dapat masuk ke sistem lewat memasukan username serta 

password. 

 
Gambar 5. Halaman Login 

 
b. Halaman Daftar Naskah Keluar 

Halaman daftar naskah keluar adalah halaman yang menampilkan informasi mengenai data naskah 

keluar. Pada halaman ini terdapat menu untuk melihat file naskah, membuat naskah baru, mengedit, 

menghapus, dan pemberkasan naskah. 

 
Gambar 6. Halaman Daftar Naskah Keluar 

 

b. Halaman Daftar Naskah Masuk 
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Halaman daftar naskah masuk adalah halaman yang menampilkan informasi mengenai data 

naskah masuk. Pada halaman ini terdapat menu untuk melihat file naskah masuk, membuat naskah baru, 

mengedit, menghapus, dan pemberkasan naskah. 

 
Gambar 7. Halaman Daftar Naskah Masuk 

 

c. Halaman Daftar Disposisi 
Halaman daftar disposisi adalah halaman yang memperlihatkan informasi mengenai data disposisi. 

Pada halaman ini ada menu untuk melihat file disposisi, membuat disposisi, mengedit, dan menghapus 

disposisi. 

 
Gambar 8. Halaman Daftar Disposisi 

 

d. Halaman Daftar Berkas Arsip 

Halaman daftar berkas arsip adalah halaman yang menampilkan informasi mengenai data berkas arsip. 

Pada halaman ini terdapat menu untuk melihat berkas arsip yang sudah dibuat, menambahkan berkas baru, 

mengedit, dan menghapus berkas arsip. 

 
Gambar 9. Halaman Daftar Berkas Arsip 

 
e. Halaman Kelola Data Pegawai 

Halaman kelola daftar pegawai adalah halaman yang menampilkan informasi mengenai data 

pegawai. Pada halaman ini ada menu untuk menambah dan mengedit data pegawai. 

 
Gambar 10. Halaman Kelola Data Pegawai 

 

3.3 Pengujian Sistem  

 Blackbox testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsional 

perangkat lunak, untuk meraiah kondisi input selaras pada persyaratannya [10]. Dari hasil pengujian semua 
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fitur dalam sistem sudah selaras pada harapan yang diinginkan. Tabel pengujian sistem bisa tampak pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Pengujian Sistem 

Yang Diuji Bentuk Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil 

Halaman Login Pengguna dapat login ke sistem Pengguna berhasil login ke 

sistem 

Sesuai 

Halaman Naskah 

Keluar 

Pengguna dapat kelola data 

naskah keluar 

Pengguna berhasil kelola 

data naskah keluar 

Sesuai 

Halaman Naskah 

Masuk 

Pengguna dapat kelola data 

naskah masuk 

Pengguna berhasil kelola 

data naskah masuk 

Sesuai 

Halaman Disposisi Pengguna dapat kelola data 

disposisi 

Pengguna berhasil kelola 

data disposisi 

Sesuai 

Halaman Berkas 

Arsip 

Pengguna dapat kelola data 

berkas arsip 

Pengguna berhasil kelola 

data berkas arsip 

Sesuai 

Halaman Data 

Pegawai 

Admin dapat kelola data 

pegawai 

Admin berhasil kelola data 

pegawai 

Sesuai 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini. Sudah menghasilkan sebuah sistem informasi 

pengelolaan dan pemberkasan arsip pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gianyar berupa 

website yang memakai Framework Laravel. Sistem ini mempunyai fitur daftar naskah keluar, daftar naskah 

masuk, daftar disposisi, daftar berkas arsip, dan kelola data pegawai. Pengujian yang dilaksanakan pada 

sistem ini memakai Black Box Testing dan seluruh fungsi berjalan sesuai yang diharapkan. Manfaat yang 

didapatkan dari sistem ini berupa peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan arsip dan 

meminimalkan risiko kehilangan data. Tujuan dari sistem ini adalah untuk mempermudah pengguna dalam 

mengelola dan mencari arsip-arsip tersebut. 
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